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Abstract: The purpose of this research is to see whether there is a significant difference
of fear of intimacy betwsen the adolescents who have ever or never been cheated on by their
pariner in a relationship, The respondents were adolescents aged 18 to 27 years old, divided into
some respondents who kaving been cheated on (N=108], and the ones who never been in that
situation (N=153). All respondents filled out 8 Fear-of-Intimacy scale questionnaire (Descutner
& Thelen, 1991). Totel 4 respondenis of the two groups were interviewed. Quantisstive analysis
hus shewn that there was no significant fear of imimacy difference between those two groups.
Additional analysis has found that there was a significant relation among fear of intimacy and
relationship status, the aumber of relationship with love relationship duration when the affamr
was discovered. The qualitative data has supporied the quantitative analysis result.
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PENDAHULUAN

Perselingkuhan mergpakan fenomena vang
memiliki prevalensi tinggi sckalipun ditentang
olch masyarakat. Pada April 2010, sehuah daring
wehsite menimbulkan  perdebatan  vang  hebat
karena menawarkan jasa pencarian pasangan bagi
individu vang beristri atau bersuami dan berhasil
memperoleh 13000 anggota hanya dalam wakto
tiga minggy, Angka ini mengejutkan publik karena
pada saal diresmikan, dating website ini mendapat
penclakan yang keras (Srecraman, 2010). Secara
mengejutkan, prevalensi perselingkuban di negara-
negara Timur tidak jauh berbeds dengan negara-
negara Barat. Untuk Indonesia sendiri, persentase
extra marital gffair mencapai 16 %, sedikit lebih
tunggi dari Inggris (14%) dan hampir sama dengan
Amerika Serikat (17%) (Global Sex Survey,
2005). Selain tinggi, prevalensi perselingkuhan di
Indonesia juga mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Pada tahun 2007, terdapat 10.444 kasus
perceraian akibat perselingkuhan yang ditangani
Mahkamah Agung (Mahkamah Agung Republik
Indonesia, 2007). Pada tahun 2009, jumlah ini

meningkat menjadi 16077 kasus (Mahkamah
Apung Republik Indonesia, 2009),

Tingginya tngkat persclingkuban  pada
hubungan suami istri membuat penelitian mengenai
perselingkuhan biasanva dilakukan dalam konteks
pernikahan, Kondisi ini sangat wajar mengingat
dampak negatif yang mungkin ditimbulkan
perselingkuhan bagi pasangan suami isiri adalah
perceraian (Hall & Fincham, 2006; Drigotas,
Safstrom, & Gentilia, 1999). Akibatnya, penelitian
mengenai perselingkuhan dalam hubungan pacaran
sangatlah terbatas. Padahal, pengetahuan mengenai
perselingkuhan dalam hubungan pacaran dapat
digunakan untuk menjelaskan  perselingkuhan
setelah menikah (Drigotas, Safetrom, & Gentilia,
1999),

Data  siatistk  mengenai  perselingkuhan
dalam hubungan pacaran jauh lebih tinggi dari
yang terjadi dalam pemikahan. Wiederman
dan Hurd (1999) menemukan bahwa dari 618
muthasiswa, 44, 7% laki-laki dan 39,5% perempuan
pernah terlibat serius dengan individu lain selain
pasangan. Penelitian lain menemukan bahwa 65%
sampal dengan 80% subjek penelitian mercka



Mind Set

adalah mahasiswa yang pemah berhubungan
scksual, jatuh cinta, atau melakukan keduanya
dengan orang lain selain pasangan {Shackelford,
Leblanc, & Drass, 2000). Salah satn penelitian
terbaru mengenai perselingkuhan dalam hubungan
pacaran dilakukan oleh Brathwaite, Lambert,
Fincham, dan Pasley pada tahun 2010, Dan 770
orang mahasiswa, 11% melaluksan  hubungan
seksual dan 44% bermesraan dengan individu lain
selain pasangan dalam rentang wakm 6 minggu
sebalum penelitian dilakulan.

Perselingkuhan (imfidelity) adalah  semua
perasaan alau perilaku yang diperseps: individu
telah melanggar cksklusifitas hubungan (Treas,
2003; Wiederman & Huord, 1999, Eksklusifitas
dimengerti sebagai kondisi di mana suam hubungan
dengan berbagai perasaan dan  perilakunya
bersifat terbatas pada individu yang terlibat di
dalamnya. Secara wmum, lerdspat dua  jenis
perselingkuhan (imfidelity), yaitu perselingkuhan
scksual (secwal ifidelity) dan perselingkuban
emosional (emotional infideling). Perselingkuhan
scksual adalah perselingkuhan vang melibatkan
keintiman fisik atau aktivitas seksual dalam
tingkatan tertentu dengan seseorang  sclain
pasangan (Atkins & Mann, 2008; Shackelford,
Leblane, & Dirass, 2000} tanpa adanya keterlibatan
romantis (Glass & Wright, dalam Tsapelas, Fisher,
& Aron, 2010). Perselingkuhan emosional adalah
perselmgkuhan yang melibatkan aktivitas romantis
mnpa keterlibatan seksual (Glass & Wright, dalam
Tsapelas, Fisher, & Aron, 20110), Aktivitas romantis
vang dimaksud mengindikasiken diberikannya
rasa sayang, wakiu, dan perhatian terhadap orang
lain sclain pasangan. Contohnya, pasangan sering
menghabiskan waki berduaan dengan orang lain
untuk komunikas: personzgl atan rekreas: (Atkins
& Marin, 2008; Shackeiford, Leblane, & Drass,
20000,

Perasaan atau penlaku hanya dapat dipersepsi
sghagai perselingkuban dalam  bentuk  khusus
dari intimate relaifonships, wyaitu romantic
relafionships. Secarn umurn, infimaie relationships
adalah hubungan antar individu dewasa muda yang
berbagi intimacy atau kedekatan dalam berbagai
area kehidupan dan adanya ekspekiast bahwa
hubungan ini akan bertahan untuk jangka wakiu
tertenta (Olson & DeFrain, 2006; Brehm, 1992).
Berdasarkan definisi ini, infimale relationships
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mencakup  hubungan  periemanan, — pacaran,
kohabitasi, dan pemikaban (Brehm, 1992).
Schagw bentuk khusus dan intimate relationships,
romantic reletionships adalsh hubungan yang
ditandai adanya cinta {love), yaitu emosi intens dan
positif yang dirasakan antara dua individu yvang
terlibat i dalamnya (Olson & DeFrain, 2006)
Dengan demikian, persclingkuban hanya dapat
dibicarakan dalam kontcks pacaran, kohabitasi,
dan pernikahan,

Dari tga bentuk romantic relationships
vang ada, pacaran merupakan benmk romantic
relationships paling sederhana yang menentukan
sikap dan perilaku individu dalam mengambil
keputusan melajang atau melanjutkan hubungan
menjadi  kohabitasi atau pemikahan (Thelen,
Wal, Thomas, & Harmon, 2000; Wiecderman &
Hurd, 1999). Pacaran dipaham sebagai hubungan
antara dua individu berlawanan jenis vang sifainya
cksklusif, vaitu kedua individu tidak menjalin
fintimacy atan kedekatan dengan individu lain selain
pasangan, baik untuk rekreas: alaupun menemukan
pasangan hidup (Markstrom-Adams, 1991; Tumer
& Helms, 1987, Duvall & Miller, 1985). Tidak
mengherankan jika perselingkuhan merupakan
isu mendasar dalam hubungan pacaran, karena
perselingkuhan bertentangan dengan eksklusifitas
yang menjadi cin utamanya (Wiederman & Hurd,
1999), Sementara itu, elspektasi akan eksklusifitas
semakin meningkat untuk hubungan kohabitasi dan
pernikahan (Duvall & Miller, 1985). Oleh karena
itw, pengalaman individu dengan cksklusifitas
dalam hubungan pacaran berdampak pada romantic
relationships individu di masa yang akan datang.

Berbicara temtang persclingkuhan, para
konselor dan terapis menanggapinya sebagai
trauma yang serius dalam hubungan romantis
(Weeks & Fife, 2009). Hubungan pacaran vang
diwamai persclingkuhan biasanya berakhir dengan
segera, diseriai kemarahan dan atau Kesedihan
vang mendalam (Shackelford, Leblanc, & Drass,
2000). Pada perempuan, kesedihan dapat berlanjut
menjadi tanda-tanda awal depresi. Pada laki-laki,
kemarahan dapat berlanjut menjadi agresifitas,
biasanya berupa kekerasan fisik terhadap pasangan
atau pihak ketiga dalam hobungan (Miller &
Maner, 2008). Singkatnya, perselingkuhan dalam
hubungan pacaran dapat berdampak destruktif
jangka panjang bagi individu dan bubungan pacaran
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ity sendiri (Miller & Maner, 2008: Shackelford,
Leblanc, & Drass, 2000).

Secara spesifik, dampak destrukiif jangka
panjang vang ditimbulkan perselingkuhan dalam
hubungan pacaran bermula dari reaksi emosional
yvang muncul pada diri individu. Menurut Hedva
(2001), individa yang diselingkuhi oleh pacar
mengalami resemtment, denmial, cymicism, self-
betrayal, dan paranofa yang  dapat  muncul
secars bergantian atau bersama-sama Sebagian
individu yang pernah diselingkuhi masih terobsesi
dengan pengkhinnatan yang dilakukan pasangan
(resertment), masih  tidak  dapat  mencrima
dii  pasangan vang berselingkuh (denial},
menganggap bahwa semua lawan jenis sama saja
dengan pasangan yang bersclingkuh (cynicism),
mengabaikan kebutnhan akan imtimacy vang
sehenamya diperlukan (sef-betrayal), curiga
akan terjadinya perselingkuhan di masa yang
akan datang (parancia), atau gabungsn beberapa
reaksi ini. A;Jﬂhi]ﬂ Odak diatasi dengan tepart,
semua penghayatan ini dapat membuat individu
bermasalah dengan intimecy ( Hedva, 2001).

Descutner dan Thelen (1991) mempercayai
bahwa penychab utama masalah intimacy pada
klien yang mencari baniusn konseling ataw terapi
adalah fear of intimacy. Fear of intimacy adalah
terhambatnya kemampuan untuk bertukar pikiran
dan perasaan pribadi dengan orang lain yang
dianggap penting, oleh karena kecemasan dalam
menjalani atau menghadapi hubungan vang intim
{intimate relationships) (Doi & Thelen, 1993;
Descutner & Thelen, 1991). Fear of intimacy
melibatkan tiga aspek peating, vaim 1) content,
penyampatan informasi personal kepada seseorang:
2) emotional valence, adanya perasaan kuat Vang
menyertai informasi personal tersebut; dan 3)
vulmerabifity, individu membuat dirinya berisiko
dizakiti dengan membagikan informesi personal
yang disertal perasaan kuat kepada seseorang yang
dianggap penting secara emosional (Descutner &
Thelen, 1991), Fear of intimacy adalah kondisi
di mana ketiga aspek penting ini tidak mampu
dimunculkan sama sekali atau hanys muncul
sebagian. Akibatiya, fear of intimacy menyebablkan
individu kesulitan memperiahankan intimacy, atau
bahkan sebisa munghkin menghindari terbentuknya
intimacy (Descutner & Thelen, [991).

Pada individu dewasa muda, fear of intimacy
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menimbulkan dampak negatif vang lchih besar
dibandingkan jenjang wmur lainnya. Hal ini
berkaitan dengan konflik intimacy versus ivelation
yang dialami dewasa muda Tugas yang harus
dikerjakan adalah mengusahakan  kedekatan
(fntimacy) dengan orang lain dan  berusaha
menghindart  kesendirian  (ivolation) (Erikson,
dalam Papalia, Olds, & Feldman, 2008: dalam
Bocree, 2007). Dewasa muda yang tidak menjalani
tugas ini dengan baik mengalami exclusion, yaitu
mengisolasi dini sendiri dart ¢inta, persahabatan,
dan masyarakat, serte menumbuhken rasa benci
dan dendam sebapai kompensasi dari kesendirian
dan  lesepian  vang dirasakan.  Exclusion,
schagal dampak dan kegagalan menjalani tugas
perkembangan pada masa ini dapat terbawa ke
tahapan usia selanjumya, yailu dewasa madys
sampai dengan lanjut wsia {Erikson, dalam Papalia,
(Mds, & Feldman, 2008; Boeree, 2007). Selain
iy, fear af intimacy menjadi penghambat yang
sangal menggangeu ugas perkembangan paling
utama pada individo dewasa muda, yaitu mencari
pasangan hidup (Tumer & Helms, 1987, Hurlock,
1980; Havighurst, 1955).

Hedva (2001) serta Descutner dan Thelen
(1991} mengemukakan bahwa perselingkuhan
dalam bubungan pacaran berkaitan dengan feor
af infimacy, namun hal ini masih mervpakan
perdebatan. Weeks dan Fife (200%)ymepgunglkapkan
babhwa persehingkuhan, dalam hubungan suami
istri sekalipun, tdak selalu berhubungan dengan
fear of intimacy. Terapis dan konselor baru
berfokus pada fear of intimacy apabila usaha untuk
membangun  rasa aman (safety), kepercavaan
{trusi), dan komunikasi pada pasangan suami isiri
dengan masalah persclingkuhan sndah dilakulan
dengan baik, tetapi intimacy masih tidak dapat
dibangun kembali. Padahal, perselingkuhan
dalam pernikahan  terbukti memiliki  dampak
negatif yang lebih besar daripada perselingkuhan
dalam hubungan pacaran. Dengan demikian,
perselingkuhan  dalam  hubungan  pacaran
sepertmya tidak dapat menimbulkan dempak vang
cukup kuat untuk mempengaruhi tinggi rendahnya
Sear of intimacy sesenrang.

Fakior lain vang dapat mendebatkan kaitan
antara perselingkuhan dalam hubungan pacaran
dan fear of intimacy adalah bahwa fear of
infimacy dikonseplualisasikan sebagal ol atan
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disposisional {Sherman & Thelen, 1996). Trad amu
disposisional adalzh properti dalam diri seseorang
yang sifatoya relatif menetap, baik dan segi wakin
atampun siuasi. Akan tetapd, fradt dapat mengalami
peningkatan atau penurunan seiring penambahan
usia atau personal fife event tertentu, seperti
pemikahan, pemilihan kanr, dan kesuksesan hidup
{Roberts & Mroczek, 2008; Larsen & Buss, 2005),
Beberapa penelitian mengenai fear of intimacy
menunjukkan babhwa tngg rendabnva fear of
infimacy seseorang berhubungan dengan personal
life event di masa kecil, remaja ataupun dewasa,
Contohnya adalah perkosaan (Thelen, Sherman, &
Borst, 1998), Holocaust, yaitu genosida terhadap
suku Yahudi yang dilakukan oleh Nazi (Cohen,
Dekel, Solomon, & Lavie, 2003), dan kekerazan
fisik (Repic, 2007),

Kaitan antara pemclingkuhan (infdefin)
dalam hubungan pacaran dengan fear af intimacy
vang masih dapat diperdebatkan mendorong
peneliti untuk mencari tahu jawabannya. Dengan
membaniu  seseorang  memahami  su yang
problematis dalam hubungan pacaran, penelitian
membenkan kontribusi  positif bagi  hubungan
pernikahan (Roscoe, Cavanaugh, & Kennedy,
1988). Kemudian, mempertimbangkan dampak
negatif fear of ntimacy yang paling dirasakan
pada jenjang usia dewasa muda, peneliti hendak
melakukan penelitian pada kelompok subyck
ini. Dengan demikian, permasalahan utama yang
ditehiti delam pencliian ini adalah ada tidaknya
perbedaan fear of intimacy yang signifikan antara
dewasa muda yang pemnsh dan tidak pemah
diselingkuhi saat berpacaran.

METODE

Partisipan

Partisipan mi adalah 255 individu dewasa
muda, yang terdini dari 175 perempuan (69%) dan
B0 laki-laki (31%). Partisipan terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu subyek vang pernah diselinghkuhi
saat berpacaran { 100 orang, 3%% dari total subyek)
dan subyek yang tidak pernah diselingkuhi saat
berpacaran (155 orang, 61% dari total subyek).
Rentang usia subyek adalah 18 sarmpai 27 tahun
dengan usia rata-rata 20 tahun (80 = 1,5). Hampar
seluruh subyek adalah mahasiswa 51, hanya satu
orang yang sedang menempuh S2 dan sembilan
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orang vang bekerja. Peneliti mewawancaral empat
subvek dengan skor fear of intimacy leringge alaw
terendah, baik yang pernah ataupun tidak pernah
diselingkuhi saat berpacaran,

Instrumen

Penelitian ini mengpunakan kuesioner dan
wawancara untuk mendapatkan data penelitian
Fear-of-lntimacy Scale (FIS) (Descuatner &
Thelen, 1991 Dod & Thelen, 1993; Sherman &
Thelen, 1996) dirancang untuk memlai varabel
spesifik yang mempengarohi intimacy, yaitu fear
af intimacy, dalam sebuah intimare relationship
vang sedang dijalani ataupun yang kemungkinan
dijalani di masa yang akan datang, FIS memapakan
pengukuran vang sifatnyva unidimensional, di mana
semua item menggambarkan fitur konstruk berupa
content, emotional valence atau keduanya; fitur
viimerability digambarkan olech semua item, di
mana individu membayangkan sescorang dalam
konteks sebuah farimate elationship  selama
mengisi FIS. Hasil adaptasi FIS dari bahasa Inggnis
menjadi bahasa Indonesia menghasilkan 34 sem
yvang valid dengan reliabilitas sebesar 0927
Kuesioner berbentuk skala Likert, dengan skor
dari | {Sangat tidak menggambarkan diri), sampai
dengan 6 (Sangat menggambarkan din). Semakin
tingggi skor, scmakin tinggi fear of intimacy yang
dimiliki seseorang {Descutner & Thelen, 1991),

Peneliti melakukan wawancara dengan
menggunakan pendekatan pendirective, di mana
subyek memiliki kontrol signifikan mengenai
topik vang dibahas, panjangnya jawaban, suasana
wawancara, dan formalitas; berbentuk moderarely
scheduled interview, meliputi semua pertanyaan
utama diikuti dengan beberapa pertanyaan penggali
{probe), di mana peneliti dapat memodifikasi,
mengubah, atau menambah pertanyaan penggali
selama proses wawancara berlangsung, sesuai
dengan kondisi hasil wawancara atau informasi
vang diberikan oleh subyek (Stewart & Cash,
2008).

Prosedur

Peneliti  melakukan  pengambilan  data
kuantitatif dengan cara menycharkan kuesioner
cetak dan online kepada subyck yang memenuh:
karakteristik penelitian, dar tanggal 10 Mei-7 Jum
2011. Pada partisipan dengan skor fear of intimacy
tertinggi dan terendah  dilskukan penggalian
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informasi lebih dalam melalui wawancara pada
tanggzal 9, 10, dan 11 Juni dengan total duras: waktu
wawancara sckitar 75-100 menit per partispan.

Teknik Analisis Data
Analisis data responden menggunakan fndependent
sample 1-test.

HASIL

Tndependent sample -test menumjukkan tidak
terdapat perbedagn fear af infimacy yang signifikan
antara dewasa muda yang pernah dan tidak pernah
diselingkuh saat berpacaran.

Schagai analisis tambahan, ditemukan
perbedaan fear of intimacy yang signifikan antara
dewasa muda yang sedang dan tidak berpacaran
{t = -3,000, p<0,05). Partisipan yang scdang
berpacaran memiliki fear of intimacy vang lebih
rendah daripada yang tidak sedang berpacaran,
Kedua hasil ini dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Skor Rata-rata Fear of
Intimacy Berdasarkan Data Partisipan

Ekor

e~ R LS R
FI5

Jenis Kelamin

AT 17,72

LAk il 143 0,154

Pecomnpuan 175 9503 RIS

Srarus

Paecaran 127 op3a (%13

: 17,54 -3009 (003

Pﬁ‘i‘“‘“ 128 9736

Pengalaman

Driselingkuhi

Permah g ac4s 1809

Tidak 1854 (AR 038

Pernal 138 9338

Tabel 2. Hubungan Fear of Intimacy dengan

Aspek Lain
Aspek Lain i r

sin 255 =156
Jumlah Hubungan Pacoran 255 -3,135%
Jumlah Perselingkuhan yang

DHalaind 10 0.046
Durasi Hu Saar &
Perselingkuban Diketahus 0 -6a09

* Eipnifikan pads bevel (03 (2-1miled)
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Pada tabel 2, pearson  correlotion
menunjukkan hubungan vang signifikén antara
fear of intimacy dan jumiah hubungan pacaran
yang telah dijalani subyek (r = -0,135, n = 255,
p<0,05). Makin tinggl fear of intimacy subyek,
makin banyak jumlah hubungan pacaran vang
telah dijalani. Selain itu, juga ditemukan hubungan
vang signifikan antara fear of imiimacy dan durasi
hubungan pacaran sant perselingkuhan diketahui
(r= 0,209, n = 100, p=0,05). Makin tinggi fear of
fntimacy subyek, makin panjang durasi hubungan
pacaran saat perselingkuhan diketahui.

DISKUSI

Melalui hasil pengolahan data kuantitatif,
ditemukan bahwa tidak ada perbedaan fear of
inrimacy vang signifikan antara dewasa muda
yvang pernah dan  tidak pernah  diselingkuhi
saal berpacaran. Sepertt yvang telah disebutkan
sehelumnys babwa secara praktis, kaitan antara
perselingkuban  dalam hubunpan pacaran dan
Sear of intimacy masih  diragukan. Hal  ini
dikarenakan unmuk pasangan suami istri dengan
masalabh persclingkuhan, fear of intimacy tidak
zelalu ditemakan (Weeks & Fife, 2009). Padahal,
perselingkuhan yang tegjadi dalam  pernikahan
terbukti memiliki dampak negatif vang lebih besar
danpada perselingkuhan dalam hubungan pacaran
(Cano & O'Leary, 2000; Shackelford, Leblanc, &
Drass, 2000). Selain itu, Shackelford, Leblanc, dan
Drass (2000) menenmukan bahwa perselingkuban
dalam bhubungan pacaran  bhiasanya  mudah
dilupakan, Padahal, berbagal reaksi emosional
yang ditimbulkan sebagai akibst perselingkuhan
pasangan harus bertaban cukup lama untuk dapat
dikatakan menycbabkan masalah fntimacy (Hedva,
2001). Berbagai hal ini menunjukkan bahwa
perselingkuhan dalam hubungan pacaran tidak
cukup kuat untuk mempengaruhi tinggi rendahnya
fear of intimacy seseorang.

Dari keempat subyek vang diwawancarsi,
dua orang subyek dengan skor fear of intimocy
tertinggi adalah subyek 2 (C)} yang pemsh
diselingkuhi saat berpacaran dan subvek 4 (A)
yang tidak pernah diselingkuhi. Pada kedua subyck
ini, peneliti menemukan banyak kesamaan. Secara
mengejutkan, kedua subyek ini memiliki personal
life event pada masa kecil dan remaja yvang hampir
sama. Saat kecil, kedwanya tidak dekat dengan
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ibu dan saudaranyve, keduanya juga ditmgeal olch
ayvah yang sibuk bekerja. Saat remaja, keduanya
ditinggalkan oleh significant others vang paling
dekat dengan mereka sejak kecil. Pada subyek 1
(D) dan 3 (E) vang fear of intimacy-nya rendah,
peneliti tdak menemukan personal life evemt
seperti ini.

Melihat adanva katan antara personal fife
event yang dalami subyck dan pengasuh pada
masa kecil dan saat beranjak dewasa dengan tinggi
rendahnya fear of intimacy, peneliti melibat bahwa
fear of intimacy berkaitan dengan attackment
yang dimiliki sescorang. Mengacu pada tipe adulr
attechment yang dikembangkan Bartholomew dan
Horowitz (1991), peneliti melihat bahwa kedua
subvek dengan skor fear of intimacy tortinggi
cocok dengan karakteristik dismiseing artachmen,
dimana individu merasa berharga untuk dicintai
tetapi menjaubkan diri dari oreng yang mercka
anggap tidak dapat dipercayve. Hal i terlibat dan
pengakuan kedua subyck imi bahwa mercka sulit
mempercayai laki-laki sehingga memutuskan untuk
menjaga jarak. Berdasarkan pernvataan Bowlby
(dalam Feizst & Feist, 2009} bahwa attachment
vang berkembang dan terintemngzlisasi pada din
individu sejak kecil berperan dalam kapasitas
individu membangun hubungan pertemanan atan
percintaan pada masa hidup selanjuinys, peneliti
menyimpulkan babwa fear of infimacy vang adalah
trait atau disposisional berkaitan erat dengan tipe
attachment yang dimaliki individu.

Masih melanjutkan diskusi mengenal tidak
adanya perbedaan fear of intimacy yang signifikan
antara dewasa muda yang pemah dan tidak pernah
diselingkuhi saat berpacaran, peneliti melihat
adanya kaitan antara hasil penemuan ini dengan
karakteristik subyek yang menjadi partisipan
penclitian. Dalam penclitian ini, batasan wsia
subyck dewasa muda yang digumakan adalah
1840 tahun (Papalia, Olds, & Feldman, 2008;
Hurlock, 1980; Undang-Undang Momor | Tahun
1974 tentang Perkawinan; Havighurst, 1955},
sedangkan rentang usia subyek yang berpartisipasi
adalah 18-27 tahun, dengan mayoritas berusia
18-22 tahun, Jadi, persclingkuhan yang dizlami
subyek tegjadi dalam hubungan pacaran saat remaja
dan atan masa awal dewasa muda. Erikson (dalam
Boeree, 2007) menvatakan bahwa kegagalan
vang dialami dalam membangun  hubungan
pacaran pada usia remaja dan masa awal dewasa
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muda tidak menimbulkan frustrasi schesar yang
dialami apabila perselingkuhan terjadi pada masa
pericngahan atau akhir dewasa muda. Dengan
demikian, perselingkuhan saat berpacaran yang
dialami subvek dewasa muda dalam penelitian
ini Gdak cukup kuat untuk mempengaruhi tingg
rendahnya fear of infimacy seseorang.

Kondisi lain yeng dapat mempengaruihi
hasil penelitian ini adalah penggunaan batasan
eksklusifitas vang kurang jelas. Seperti yang
diungkapkan Treas (2003) dan Knight (2010),
eksklusifitas sifatnya subjektif karena toleransi
setiap individu berbeda-beda, Porasaan  atau
perilaku yveng olch schagian individu dianggap
sebagal perselingluban belum tentu dipersepsi
demikian oleh individu leinnya. Dengan demikian,
suatu lindakan perselingkuban yang sama dapat
mengakibatkan dampak vang berbeda pada dua
individu yang penghayatan eksklusifitasnya
berbeda. Dalam  penelitian i, peneliti tidak
menetapkan standar tertentu berkaitan  dengan
penghavatan eksklusifitas subyek. Jadi, terdapat
kemungkinan bahwa penghavatan ecksklusifitas
vang sangat beragam ini berkontribusi pada tidak
ditemukannya perbedaan fear of infimacy yang
signifikkan antara kedua kelompok subyek.

Sclain hasil wtama penclitian vang tclah
didiskusikan, peneliti juga menemukan beberapa
hasil analisis tambahan. Pertama, peneliti
menemukan perbedaan vang signifikan  antara
subvek vang sedang pacaran dan tidak. Hasil mi
mendukung apa yang telah ditermukan sebelumnya
oleh Descutner dan Thelen (1991); Sherman dan
Thelen (1996); serta Thelen, Wal, Thomas, dan
Harmon (2000). Kondisi keempat subyek yang
pencliti wawancarai sesuan dengan penemuan ind,
dimana kedua subyck pemilik skor fear of intimacy
tertinggi tidak sedang berpacaran dan demikian
sehaliknya.

Hasil analisis  tambahan kedus vang
ditenmukan dalam penelitian adalah adanya korelasi
negatif yang sigmfikan antara fear of intimacy
dengan jumlah hubungan pacaran yang pernah
dijalani subyek., Hasil ini mendukung schagian
penemuan Descutner dan Thelen (1991} yang
menemukan hubungan ini hanya pada perempuan
dan bertentangan dengan hasil penemuan Dod dan
Thelen {1993} scrta Sherman dan Thelen (1996)
yang tidak menemukan hubungan  signifikan.

Mengacu pada keempat subyek yang peneliti
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wawancaral, subyck dengan skor fear of intimacy
rendzh tidak mengalami kecemasan ketika didekari
lawan jenis dan tidak membutuhkan waktu lama
untuk pulih dari berakhirmya hubungan pacaran.
Oleh karena itw, hubungan pacaran yang pernah
dijalani subyek dengan skor fear of intimacy
rendah lebih banyak daripada mereka yang skor
Jfear of intimacy-nya tinggl.

Kedua hasil pencliian di atas sesum dengan
penjelasan Descutner dan Thelen {1991) mengenai
gambaran individu dengan fear of intimacy
tinggi. Individu dengan fear of intimacy tinggi
sehisa mungkin menghindari frtimacy sehingea
jarang terlibat dalam hubungan intim (intimate
relationships). Bila pun terlibat, durasi hubungan
mereka lebih singkat dan ketika schuah hubungan
gagal, mercka membutubhkan waktu yang lebih
lama dibandingkan individu lainnya untuk pulib
dan menjalin hubungan dengan orang lain. Menjads
sernakin jelas mengapa individu vang tidak sedang
berpacaran dan individa vang jumlah hubungan
pacarannya lebih sedikit memiliki fear of fntlmacy
yang lehih tingg.

Berkaitan dengan aspek  perselingkuhan
(infidelity) yang dialami, penchti mencmukan
adanya korelasi vang signifikan antara fear
af intimacy dan durasi hubungan pacaran
saat  perselingkohan  diketahui. Dari  hasil
ini. pensliti melihat tahapan imfimacy saat
perselingkuhan  diketahui schagai fakior yang
hamus dipemimbangkan dalam melihat apakah
perselingkuhan saat berpacaran cukup kuat untuk
dapal mempengarahi fear of infimacy individo atau
tidak. Tahapan yang dikemukakan oleh Crooks
dan Baur (1983} menunjukkan peningkatan
intensitas  infimacy  seiring  berkembangnya
suatu hubungan. Sederhananva, fear of intimacy
individu yang mengetahui perselingkuhan pacar
pada tahap pemirafity (ahap ke-7) akan lebih
tinggi daripada individu wyang mengetahuinya
pada tahap frust (iahap ke-2). Kondisi im penchb
temukan pada subyek yang diwawancarm. Subyek
2 {C) mengetahw persehngkuhan pasangan pada
tahap frust, ketika ia sedang berusaha meyekini
bahwa pasangan bertindak secarz konsisten,
dalam cara yang mendulung perfumbuhan dan
stabilitas hubungan. Subyek 1 (D) mengetahui
perselingkuhan pasangan pada saat hubungan
mereka dijalani tanpa kejelasan, Subyek 2 (C)
memiliki fear of infimacy vang jauh lebih tinggi
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daripada subyek | (D).

Selain  hasil yang signifikan, terdapat
penemuan tidak signifikan yang mendukung hasil
penclitian sebelumnya mengenai fear of intimacy.
Dalam penelitian ini, tidak terdapat perbedaan
fear of ntimacy vang signifikan antara Jaki-laki
dan perempuan. Hasil imi mendukung apa vang
ditemukan Descutner dan Thelen (1991), Doi
dan Thelen {1993}, serta Sherman dan Thelen
{1996). Tidak adanya perbedaan vang signifikan
ini dikarenakan tinggi rendahnya jear of intimacy
lebih berkaitan dengan gender danpada jems
kelamin (Descuiner & Thelen, 1991).

Hazil lain vang peneliti temukan dari
data koalitatif sejalan demgan konstruk fear of
imtimacy yeng ada. Subyvek dengan skor fear of
intimacy tmgg menyinggung isu self~disclosure
dan fear of chandonment vang memang berkaitan
{Sherman & Thelen, 1996, Doi & Thelen, 1993;
Descutner & Thelen, 1991). Schalhknva, pada
subyek dengan skor fear of intimacy rendah tidak
ditemukan isu yang berkaitan dengan fear of
intimacy. Kemudian, subyek dengan skor fear of
intimacy linggl memunculkan cin tertentu, seperti
tidak puas dengan hubungsn pacaran yang pemah
dijalani (Sherman & Thelen, 1996; Doi & Thelen,
1993; Descutner & Thelen, 1991). Sebaliknya,
subyek dengan skor fear of infimacy rendah tidak
memunculkan cin fear of intimacy apapun.

Sehubungan dengan beberapa keterbatasan
yang telah dibahas, penclit memiliki  saran
metodalogis untuk penelitian selanjutnya. Pertama,
membuat batasan penghayatan chksklusifitas vang
jetas bagi subyek penelitian. Scbaiknya, batasan
ini diperoleh melalui elisitasi untuk memperoleh
batasan vang scsuml dengan kontcks hubungan
pacaran di Indonesia. Kedua, meneliti topik serupa
pada konteks perselingkuban dalam lubunpan
suami isti atau pemikahan, Ketiga, menelit
topik serupa dengan mengonteol varisbel adhly
attachment. Keempat, mengusahakan diperolehnya
subyck dewasa muda yang sudah bekerja,

Peneliti memiliki saran praktis sederhana
vang dapat dilakukan oleh pembaca yang
mendapati  dirinva memiliki fear of infimacy
tinggi atau pembaca wvang berteman dekat atan
menjalin hubungan pacaran dengan individu yang
menunjukkan cirt fear of intimacy tinggi. Hal yang
terpenting  adalah mengusahakan keperciayvaan
yang kokoh terlebih dahulu. Setelah itu, individu
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belajar atan digjak untuk lebih terbuka kepada

orang-orang terdekat. Bila terasa sangat sulit, tidak
ada salahnya mencari bantuan melalus konseling, .
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